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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
This study aims to analyze the impact of OBA (Outcome Based Accreditation) Received 22 November 2024
on the quality of education at KH. Mukhtar Syafaat University (Uimsya) Accepted 19 April 2025
Blokagung Banynwangi and its impact on the quality of education. The research
design used qualitative, involving in-depth interviews with key stakeholders, was
used to collect data, in addition to observation and documentation. The findings
revealed that OBA has significantly increased the relevance of graduate
competencies to the job market. By focusing on measurable learning outcomes, the
institution is able to align its curriculum with industry demands, resulting in
increased employability of graduates. In addition, OBA has enconraged a more
transparent and accountable assessment system, thus encouraging holistic student
development. This study recommends that higher education institutions adopt
OBA as a quality assurance framework to ensure that graduates have the skills
and competencies needed to succeed in a dynamic global job marfket.
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PENDAHULUAN

Akreditasi berbasis luaran telah menjadi tren global yang semakin menguat dalam dunia
pendidikan tinggi. Paradigma ini menggeser fokus dari proses pembelajaran menuju hasil yang
dicapai oleh peserta didik. Alih-alih hanya mengevaluasi input dan proses, akreditasi berbasis luaran
lebih menekankan pada kompetensi, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki lulusan setelah
menyelesaikan program studi. Dengan fokus pada hasil, lembaga pendidikan terdorong untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan. Akreditasi berbasis luaran merupakan langkah maju dalam
dunia pendidikan tinggi (Qadir et al., 2020; Grover et al., 2024; Mathew et al., 2024; Saravanan et
al., 2024). Dengan memfokuskan pada hasil pembelajaran yang nyata (Frank et al., 2020; Kumar et
al., 2020; Andreani et al., 2020; Lui & Goel, 2022).

Akreditasi berbasis luaran mendorong perguruan tinggi untuk lebih memperhatikan
kesesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja (Zaheer et al, 2021; Aliu &

Aigbavboa, 2020; Bisschoff & Massyn, 2024; Mandal & Edwards, 2022). Peningkatan relevansi
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penelitian oleh perguruan tinggi dapat mengembangkan penelitian yang inovatif dan relevan pada
kebutuhan industri dan masyarakat (Malina & Tucker, 2020; Halibas et al., 2020; Ashraf et al.,
2024; Nikolic et al, 2021). Akreditasi ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan lulusan untuk menghadapi masa depan yang semakin kompleks. Namun,
keberhasilan implementasi akreditasi berbasis luaran membutuhkan komitmen dari semua pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan masyarakat.

Penelitian terkait Akreditasi berbasis luaran telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, diantaranya (Tahar & Sofyani, 2019; Withorn et al., 2020; Alhamad, 2023) dalam
penelitiannya, menemukan bahwa adanya pergeseran dari akreditasi berbasis input ke outcome
telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas institusi pendidikan tinggi, Peralihan dari
akreditasi berbasis masukan ke berbasis hasil pada pendidikan tinggi telah meningkatkan kualitas
program dan kesiapan lulusan. Dalam Penelitian ini (Hieu et al., 2021; Ulker, 2020)menemukan
bahwa sistem akreditasi berbasis hasil telah membawa dampak positif terhadap kualitas lulusan,
relevansi program akademik, serta tingkat kepuasan mahasiswa. Salah satu temuan utama adalah
bahwa akreditasi berbasis hasil membantu lembaga pendidikan tinggi lebih fokus pada pencapaian
capaian pembelajaran yang konkret dan terukur, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing
lulusan di pasar kerja global.

Akreditasi Berbasis Hasil (OBA) telah muncul sebagai perubahan paradigma yang
signifikan dalam praktik penjaminan mutu dan akreditasi secara global (Pham & Nguyen, 2024;
Zamir et al., 2022; Naveed Bin Rais et al., 2021; Qadir et al., 2020). Pendekatan ini, berfokus pada
hasil pembelajaran mahasiswa dibandingkan pengukuran masukan tradisional, telah diterima secara
luas selama dekade terakhir. OBA menawarkan fleksibilitas dalam tujuan dan sasaran program
sekaligus memastikan keselarasan kurikulum dan penilaian dengan hasil yang diinginkan (Syeed et
al., 2022; Katawazai, 2021; Gunarathne et al., 2020). Meskipun awalnya ada penolakan karena
adanya beban kerja tambahan, penelitian menunjukkan bahwa OBA secara umum telah
meningkatkan standar pendidikan.

Penerapan praktik OBA yang berkelanjutan memerlukan perencanaan yang matang dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan (Weiss et al., 2021; Penuel et al., 2020). Untuk mengatasi
kekhawatiran awal mengenai dokumen yang berlebihan, skema OBE yang lebih baru kini
menggabungkan beragam jenis bukti dan metode penilaian. Ketika OBE terus membentuk proses
akreditasi di seluruh dunia, institusi dapat mengambil manfaat dari pedoman dan praktik terbaik
untuk mendorong penjaminan mutu berkelanjutan dalam program akademik mereka.

Berdasarkan penelitian tersebut keterbaruan dari penelitian ini adalah Menghubungkan

OBA dengan penjaminan mutu. Penelitian ini secara jelas menunjukkan bagaimana OBA dapat
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berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Sehingga penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman pimpinan dan pengelola
lembaga pendidikan tentang OBA dan potensinya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak OBA terhadap kualitas pendidikan.
Penelitian ini dapat mengevaluasi apakah OBA telah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan,
seperti peningkatan kinerja siswa, relevansi kurikulum, atau kepuasan mahasiswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini betlokasi di Universitas KH. Mukhtar syafaat (UIMSYA) Banyuwangi.
sebuah institusi terbesar di daerah Banyuwangi dengan kampus berbasis pesantren dan telah
mengaplikasikan OBA pada lembaga tersebut karena beberapa program studi telah ter akreditasi
baik sekali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk menggali data
lebih mendalam (Given et al., 2023; Steccolini, 2023) terkaiti persepsi, pengalaman, dan pandangan
para pemangku kepentingan terkait implementasi OBA diantaranya yaitu lembaga pengembang
mutu, wakil rektor, dekan, ketua prodi yang berjumlah 20 orang. Berikut tabel informan penelitian.

Tabel 1. Informan Penelitian

Jenis Kelamin

No  Jenis Informan Lalilaki Perempuan Kode Jumlah
1 LPM 2 1 LPM 3
2 Wakil Rektor 2 1 WR 3
3  Deckan 2 1 DK 3
4 Ketua Prodi 3 8 KP 11
Total 20

Sumber: data diolah peneliti, 2024
Adapun jenis penelitiannya adalah studi kasus (Rose & Todd, 2022; Korkeamiki et al.,

2022). Paradigma penelitian ini menggunakan Post Positivistik yang menekankan pada objektivitas,
pengukuran, dan generalisasi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti administrator, dosen, dan mahasiswa, untuk
menggali persepsi dan pengalaman mereka, Observasi dengan Mengamati proses pembelajaran
dan interaksi di kelas untuk memahami implementasi OBA secara langsung, dokumentasi
diantaranya penyusunan borang akreditasi, SK dan sertifikat akreditasi. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan interaktif tiga model Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyadian data daan pengambilan kesimpulan. Validitas data menngunakan sumber data dan

teoftl.
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HASIL
Peningkatan Relevansi Kompetensi Lulusan

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan pesat teknologi dan perubahan
dinamis di pasar tenaga kerja, relevansi kompetensi lulusan menjadi semakin krusial. Akreditasi
berbasis hasil (OBA) hadir sebagai solusi untuk menjawab tantangan ini, dengan menempatkan
keterampilan, kompetensi, dan kesiapan lulusan sebagai tolok ukur utama penjaminan mutu
pendidikan. Melalui pendekatan ini, institusi pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada proses
pembelajaran, tetapi juga pada hasil nyata yang dicapai oleh lulusan. Peningkatan relevansi
kompetensi lulusan memastikan bahwa pendidikan yang diberikan selaras dengan kebutuhan
industri, sehingga lulusan mampu beradaptasi dan berkontribusi secara efektif dalam konteks
profesional yang terus berubah. Sesuai dengan hasil wawancara pada wakil rektor (WR).

‘Saya percaya babwa relevansi kompetensi lulusan sangat penting, terutama di era globalisasi ini.

Liulusan kita harus memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuban industri agar dapat bersaing

di pasar tenaga kerja. Jika pendidikan yang kita berikan tidak relevan, maka lulusan kita akan

kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang baik”. (WR)

Peningkatan relevansi kompetensi lulusan merupakan salah satu isu krusial dalam dunia
pendidikan, terutama di tengah perubahan cepat yang terjadi dalam pasar tenaga kerja global.
Institusi pendidikan kini menghadapi tantangan untuk memastikan bahwa lulusan mereka tidak
hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Temuan ini menunjukkan bahwa relevansi kompetensi lulusan menjadi indikator utama
keberhasilan pendidikan, di mana penyesuaian kurikulum dan pendekatan berbasis keterampilan
menjadi langkah penting untuk menjembatani kesenjangan antara pendidikan formal dan tuntutan
dunia kerja. Dengan fokus pada hasil nyata, seperti kemampuan lulusan untuk beradaptasi dan
berkontribusi secara efektif, institusi pendidikan dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah
lulusan di pasar tenaga kerja.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan relevansi kompetensi lulusan
merupakan hal yang sangat penting untuk memastikan keterhubungan antara pendidikan formal
dan tuntutan dunia kerja. Pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan dengan keterampilan
sesuai kebutuhan industri akan membantu mereka lebih siap menghadapi tantangan pasar tenaga
kerja, baik secara lokal maupun internasional. Pendekatan seperti OBA memberikan panduan bagi
institusi pendidikan untuk terus memperbarui kurikulum dan inovasi pembelajaran guna
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompetitif tetapi juga adaptif terhadap perubahan. Dengan
demikian, peningkatan relevansi kompetensi lulusan menjadi kunci utama dalam menciptakan

pendidikan yang berdampak nyata bagi individu dan masyarakat.
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Penilaian Berbasis Hasil yang Terukur dan Transparan
Penilaian berbasis hasil yang terukur dan transparan merupakan salah satu pendekatan

penting dalam memastikan kualitas pendidikan tinggi, terutama dalam konteks perkembangan
global dan kebutuhan industri yang terus berubah. Pendekatan ini mengutamakan pengukuran
pencapaian kompetensi nyata dari mahasiswa, dengan fokus pada hasil akhir yang dapat dievaluasi
secara objektif. Tidak hanya meningkatkan akuntabilitas dalam proses pendidikan, penilaian ini
juga mendorong institusi pendidikan tinggi untuk lebih transparan dalam memberikan evaluasi,
schingga seluruh pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, dan pihak industri, dapat
memahami dengan jelas standar yang diterapkan. Melalui penerapan penilaian berbasis hasil yang
terukur dan transparan, institusi diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja yang dinamis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dekan
(DK).

“Kami melibat babwa mabasiswa menjadi lebib fokus pada pencapaian kompetensi yang relevan dengan

bidang studi mereka. Selain itn, dosen juga lebib terdorong untuk merancang metode pengajaran yang

berbasis pada basil, bukan hanya penyampaian materi. Transparansi dalam penilaian juga

memndabkan kami sebagai pengelola fakultas untuk memonitor kinerja program studi, serta

memastikan babwa basil pembelajaran benar-benar tercapai dan sesuai dengan standar industri.”(DK)

Penilaian berbasis hasil yang terukur dan transparan menjadi elemen kunci dalam
menjawab tantangan modernisasi pendidikan tinggi, terutama di tengah tuntutan globalisasi dan
kebutuhan dunia ketja yang terus berkembang. Pendekatan ini berfokus pada evaluasi pencapaian
nyata mahasiswa dalam bentuk kompetensi yang dapat diukur secara objektif dan sistematis.
Dengan mengutamakan hasil akhir, bukan hanya proses, pendekatan ini meningkatkan
akuntabilitas institusi pendidikan tinggi sekaligus memberikan kejelasan kepada semua pihak
terkait, seperti mahasiswa, dosen, dan mitra industri. Transparansi dalam penilaian memastikan
bahwa setiap pemangku kepentingan memahami dengan jelas kriteria evaluasi yang digunakan,
sehingga mendorong terciptanya kepercayaan dan kolaborasi yang lebih baik. Selain itu,
pendekatan ini memampukan institusi untuk merancang strategi pengajaran yang lebih relevan
dengan kebutuhan global dan industri.

penerapan penilaian berbasis hasil telah membawa dampak positif dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih terarah. Mahasiswa menjadi lebih fokus untuk mencapai
kompetensi yang spesifik dan relevan dengan bidang studi mereka, sementara dosen terdorong
untuk menyusun metode pengajaran yang berorientasi pada hasil, bukan sekadar penyampaian
materi. Transparansi dalam sistem penilaian juga memudahkan fakultas untuk memantau

keberhasilan program studi secara menyeluruh, memastikan bahwa hasil pembelajaran sesuai
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dengan standar yang ditetapkan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kualitas pendidikan tinggi
tetapi juga mempersiapkan lulusan untuk menjadi tenaga kerja yang kompetitif di tengah
perubahan dan dinamika global.

Penilaian Holistik dan Akuntabel

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, penilaian holistik dan akuntabel
menjadi suatu keharusan bagi institusi perguruan tinggi. Pendekatan ini mengedepankan evaluasi
yang komprehensif terhadap mahasiswa, dengan mempertimbangkan tidak hanya hasil akademis,
tetapi juga perkembangan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Dengan menilai aspek-aspek ini secara menyeluruh, perguruan tinggi dapat
memahami secara lebih baik potensi dan kesiapan lulusan dalam menghadapi tantangan di dunia
profesional. Penilaian holisttk memungkinkan dosen untuk mengadaptasi metode pengajaran dan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan individu mahasiswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan responsif.

Penilaian akuntabel menuntut institusi untuk bertanggung jawab atas kualitas pendidikan
yang diberikan, mendorong transparansi dalam evaluasi, dan memastikan bahwa setiap mahasiswa
memperoleh pengalaman pendidikan yang adil dan bermakna. Melalui penerapan penilaian holistik
dan akuntabel, perguruan tinggi dapat memperkuat relevansi lulusan terhadap tuntutan pasar kerja,
serta membangun reputasi yang baik sebagai institusi yang berkomitmen pada pengembangan
sumber daya manusia berkualitas. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada
keberhasilan individu mahasiswa, tetapi juga pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat wakil rektor. (WK)

"Penerapan penilaian holistik sangat penting bagi kami, karena pendekatan ini memungkinkan kami
untuk mengevaluasi mahasiswa secara menyeluruh. Kami percaya babwa keberhasilan tidak hanya
ditentukan oleb nilai akademis, tetapi juga oleh kemampuan mabasiswa dalam mengembangkan soft
skills dan nilai-nilai yang relevan dengan dunia kerja. Dengan penilaian yang akuntabel, kami dapat
mempertanggungiawabkan hasil pendidikan kepada masyarakat dan pemangfen kepentingan.” (WK)
akuntabilitas dalam penilaian memastikan bahwa proses evaluasi berjalan transparan,
obyektif, dan bebas dari bias. Institusi perguruan tinggi dituntut untuk menyediakan bukti nyata
bahwa kualitas pendidikan yang diberikan sejalan dengan standar nasional dan internasional. Hal
ini menciptakan kepercayaan di antara pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, orang tua,
industri, dan masyarakat luas. Selain itu, akuntabilitas juga berperan dalam memotivasi dosen dan
pengelola program studi untuk terus memperbaiki metode pengajaran dan kurikulum berdasarkan

umpan balik dari hasil penilaian. Dengan kombinasi penilaian holistik dan akuntabel, perguruan
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tingei dapat melahirkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki
integritas dan kapasitas untuk berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat dan dunia kerja.
PEMBAHASAN
Peningkatan Relevansi Kompetensi Lulusan

pentingnya relevansi kompetensi lulusan dalam konteks pendidikan saat ini, terutama di
tengah tantangan globalisasi (Alam et al., 2024; Tham et al., 2023; Mitterle, 2023). Lulusan harus
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri untuk dapat bersaing di pasar tenaga
kerja yang semakin ketat. Hal ini menunjukkan kesadaran akan kesenjangan antara pendidikan
formal dan dunia ketja, di mana pendidikan harus mampu beradaptasi dan memperbarui kurikulum
agar tetap relevan(Al-Hazaima et al., 2024; Walletzky et al., 2024; Aimah, 2021). Jika tidak, lulusan
akan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak, berpotensi menyebabkan tingkat pengangguran
yang lebih tinggi dan ketidakpuasan lulusan.

Persaingan di pasar tenaga kerja bukan hanya lokal tetapi juga internasional ditengah tengah
era globalisasi, sehingga pendidikan perlu mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang
tidak hanya kompetitif tetapi juga dapat diandalkan (M. Gupta et al., 2024; Berhe et al., 2023;
Kannan & Garad, 2021). Kegagalan dalam memberikan pendidikan yang relevan akan
menghasilkan lulusan yang kurang siap menghadapi tantangan di dunia kerja, menekankan
pentingnya pendidikan berorientasi keterampilan praktis, di mana mahasiswa tidak hanya belajar
teorl tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata (Harrison & Ross, 2023; Desha et al., 2021;
Lackeus, 2020). Wakil rektor memperingatkan tentang konsekuensi serius dari pendidikan yang
tidak relevan, seperti kesulitan mahasiswa memasuki dunia kerja, yang dapat menyebabkan frustrasi

dan penurunan motivasi. Berikut merupakan tabel terkait peningkatan relevansi kompetensi

lulusan.
Tabel 1: peningkatan relevansi kompetensi lulusan
Aspek Deskripsi
Pentingnya Relevansi Kompetensi Relevansi kompetensi lulusan semakin krusial dalam
menghadapi tuntutan pasar tenaga kerja yang dinamis.
Akreditasi Berbasis Hasil (OBA) OBA menjadi solusi untuk menilai keterampilan dan
kompetensi lulusan, dengan fokus pada hasil nyata dari
pendidikan.
Keterampilan Sesuai Kebutuhan Lulusan harus memiliki keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan industri agar dapat bersaing secara
efektif.
Adaptasi Kurikulum Pendidikan perlu beradaptasi dan memperbarui

kurikulum agar tetap relevan dengan perkembangan
industti.
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Tantangan Ketenagakerjaan Kegagalan dalam memberikan pendidikan yang
relevan dapat menyebabkan kesulitan dalam
memperoleh pekerjaan yang layak.
Inovasi dalam Pendidikan Institusi pendidikan harus berinovasi dan
mengevaluasi pendekatan pengajaran untuk memenuhi
tuntutan industri.
Dampak Negatif Kurangnya persiapan dapat mengakibatkan frustrasi
dan penurunan motivasi mahasiswa, mempengaruhi
perkembangan karir.

Sumber: data diolah peneliti, 2024
Secara teoritik pendidikan berbasis kompetensi dalam meningkatkan daya saing lulusan

di pasar kerja, serta bagaimana kurikulum yang relevan dapat membantu lulusan memperoleh
keterampilan yang diperlukan oleh industri. OBA berfungsi sebagai pendekatan baru dalam
penjaminan mutu pendidikan tinggi, dengan penekanan pada hasil yang dicapai oleh mahasiswa
sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan. peningkatan relevansi kompetensi lulusan
merupakan hal yang sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini. Dengan menerapkan
akreditasi berbasis hasil (OBA) dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri, institusi
pendidikan dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap dan kompetitif dalam pasar tenaga kerja
global yang terus berubah. Upaya ini juga penting untuk mengurangi kesenjangan antara
pendidikan dan kebutuhan industri, serta meminimalkan dampak negatif dari pendidikan yang
tidak relevan.

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat dan
perubahan dinamis di pasar tenaga kerja (Vlados & Chatzinikolaou, 2024; Yang, 2023) relevansi
kompetensi lulusan menjadi semakin krusial. Akreditasi berbasis hasil (Outcome-Based
Accreditation/OBA) dapat berfungsi sebagai solusi efektif untuk menghadapi tantangan tersebut
(Chumakov, 2024; Mishra et al., 2024). OBA menekankan keterampilan, kompetensi, dan kesiapan
lulusan sebagai tolok ukur utama dalam penjaminan mutu pendidikan, beralih dari fokus semata
pada proses pembelajaran menuju peneckanan pada hasil nyata yang dicapai oleh lulusan (G6tz &
O’Boyle, 2023; Ghimire, 2021).

Relevansi kompetensi lulusan dalam konteks pendidikan saat ini menekankan bahwa
lulusan harus memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri agar dapat bersaing di
pasar tenaga kerja yang semakin ketat (Gupta & Mahajan, 2024; Ibourk & Elouaourti, 2024). Hal
ini mencerminkan kesadaran akan adanya kesenjangan antara pendidikan formal dan dunia kerja.
Dalam konteks ini, pendidikan perlu beradaptasi dan memperbarui kurikulum agar tetap relevan
sehingga lulusan tidak berisiko mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang layak.
Kegagalan dalam memberikan pendidikan yang relevan dapat meningkatkan tingkat pengangguran

dan ketidakpuasan lulusan, yang selanjutnya dapat mempengaruhi reputasi institusi pendidikan.
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Persaingan dalam era globalisasi menunjukkan bahwa pasar tenaga kerja bersifat
internasional, bukan hanya lokal. Pendidikan perlu mempersiapkan mahasiswa dengan
keterampilan yang kompetitif dan dapat diandalkan. Ini menunjukkan perlunya pendekatan
pendidikan yang berorientasi pada keterampilan praktis, di mana mahasiswa tidak hanya
mempelajari teori tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata (Bertolini et al, 2024;
Vakulchuk & Overland, 2024). Relevansi kompetensi lulusan akan meningkatkan kesiapan mereka
menghadapi tantangan di dunia kerja yang terus berubah.

Mahasiswa yang tidak memperoleh persiapan yang memadai untuk memasuki dunia kerja
berisiko mengalami frustrasi dan penurunan motivasi, yang berdampak negatif pada perkembangan
karir mereka. Institusi pendidikan harus secara berkelanjutan melakukan inovasi dan evaluasi
terthadap kurikulum serta metode pengajaran agar sesuai dengan tuntutan industri. Peningkatan
relevansi kompetensi lulusan merupakan kunci untuk memastikan bahwa pendidikan yang
diberikan dapat memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja yang terus berkembang. Melalui
pendekatan OBA dan kolaborasi dengan industti, institusi pendidikan dapat menghasilkan lulusan
yang tidak hanya siap beketja, tetapi juga mampu berkontribusi secara efektif dalam konteks
profesional yang semakin kompleks (L. Yang, 2023; Stokar & Pat-Horenczyk, 2022).

Penilaian Berbasis Hasil yang Terukur dan Transparan

penerapan penilaian berbasis hasil di fakultas memiliki dampak positif, dapat
diinterpretasikan bahwa sistem ini berhasil mendorong perubahan signifikan dalam pendekatan
pembelajaran dan penilaian di lingkungan pendidikan tinggi (Masuwai et al., 2024; Pogue &
O’Keefe, 2023). Mahasiswa menjadi lebih fokus pada pencapaian kompetensi yang relevan dengan
bidang studi mereka, yang menunjukkan bahwa metode ini mampu mengarahkan mahasiswa untuk
berorientasi pada hasil nyata yang sesuai dengan kebutuhan industri. Selain itu, dorongan bagi
dosen untuk merancang metode pengajaran berbasis hasil menandakan pergeseran dari pendekatan
tradisional yang hanya berfokus pada penyampaian materi menuju pembelajaran yang lebih
aplikatif dan berorientasi pada output (Klamar et al., 2024; Ong et al., 2022).

Transparansi dalam penilaian mempermudah pihak fakultas dalam memantau kinerja
program studi. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dosen dalam proses pembelajaran,
tetapi juga memastikan bahwa proses pendidikan lebih terukur, dengan pencapaian hasil yang jelas,
sehingga mereka dapat memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan baik (Lytras et al.,
2024; Nooij et al., 2024; Hogan & O’Flaherty, 2022). Ini juga membantu dalam menjaga
akuntabilitas institusi dan memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan
standar industri (Has & KHaudli, 2024; Masum & Parker, 2024; Aimah & Zahro, 2022). Dengan

demikian, penerapan penilaian berbasis hasil yang terukur dan transparan tidak hanya

31 Adaara, Vol 15, Issue 1, 2025



Bangkitnya Akreditasi Berbasis Hasil: Era Baru Penjaminan Mutu
Nikmatul Hikmah, et al

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat hubungan antara pendidikan dan
kebutuhan dunia kerja yang semakin dinamis. Berikut indikator dari temuan Penilaian Berbasis
Hasil yang Terukur dan Transparan:

Gambar 1: Aspek Penilaian Berbasis Hasil
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Sumber: peneliti 2024

Secara teoritik Penilaian berbasis hasil yang terukur dan transparan mencakup
pengukuran kompetensi lulusan yang berfokus pada penerapan pengetahuan dan keterampilan
dalam konteks nyata, sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis. Keterkaitan antara penilaian
dan standar industri memastikan bahwa kurikulum pendidikan relevan dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja, mencerminkan prinsip pendidikan berorientasi hasil (Outcome-Based Accreditation,
OBA). Akuntabilitas dan transparansi dalam proses penilaian memberikan informasi yang jelas
mengenai kriteria dan hasil evaluasi, sehingga memungkinkan pemangku kepentingan
mengevaluasi kinerja program dan hasil pembelajaran.

Proses perbaikan berkelanjutan, yang didasari oleh konsep Continuons Improvement,
diperlukan untuk memastikan kurikulum dan metode pengajaran tetap efektif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan industri (Tiago & Mitchell, 2024; Kohn, 2024; Twyford et al.,
2024). hasil pembelajaran dapat ditingkatkan melalui motivasi intrinsik, sesuai dengan teori
motivasi, yang mendorong keterlibatan dan pencapaian yang lebih baik. Kualitas pengajaran dosen
juga berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna,
mengacu pada teori Kolb tentang pengalaman belajar teori. Sehingga, pengakuan dari lembaga
akreditasi terkait penerapan penilaian berbasis hasil menunjukkan komitmen institusi pendidikan
tinggi untuk memenuhi standar kualitas yang diharapkan, maka secara keseluruhan mendukung
peningkatan relevansi dan kesiapan lulusan dalam menghadapi tantangan di dunia kerja yang terus

berkembang.
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Transparansi ini memudahkan pihak fakultas dalam memantau kinerja program studi dan
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan standar industri. Penilaian berbasis
hasil juga mendorong evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum dan metode pengajaran,
memungkinkan institusi pendidikan untuk terus menyesuaikan diri dengan perubahan dinamika di
dunia kerja. penilaian berbasis hasil yang terukur dan transparan tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat relevansi lulusan dalam menghadapi
tuntutan pasar tenaga kerja yang terus berkembang. Evaluasi ini menjadi instrumen penting dalam
perbaikan berkelanjutan kurikulum, memastikan lulusan yang dihasilkan siap bekerja dan mampu
memberikan kontribusi efektif dalam konteks profesional yang semakin kompleks (Alsharari &
Daniels, 2024; Ajayan & Balasubramanian, 2020).

Penilaian Holistik dan Akuntabel

penerapan penilaian holistik dalam institusi pendidikan tinggi memiliki makna yang
signifikan bagi pengembangan mahasiswa secara menyeluruh. Penilaian ini tidak hanya
memfokuskan pada aspek akademis, tetapi juga mengakui pentingnya soft skills dan nilai-nilai yang
relevan, yang merupakan kunci keberhasilan di dunia kerja. Hal ini mencerminkan pemahaman
bahwa kompetensi lulusan saat ini harus mencakup kemampuan interpersonal, komunikasi, dan
kerja sama, yang sering kali lebih menentukan dalam kesuksesan karir dibandingkan dengan hasil
akademis semata (Phan et al., 2020; De Villiers, 2021). Akuntabilitas menunjukkan komitmen
institusi untuk menjaga transparansi dan tanggung jawab dalam proses pendidikan. Sehingga dapat
mengampu  hasil pendidikan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan, institusi
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya berfokus pada output pendidikan, tetapi juga berupaya
untuk memenuhi standar kualitas yang diharapkan oleh berbagai pihak (Wen & Katt, 2023;
Warman et al., 2023). Ini menciptakan kepercayaan antara institusi pendidikan dan masyarakat,
serta meningkatkan citra perguruan tinggi sebagai lembaga yang berorientasi pada kualitas dan

relevansi.
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Gambar 2: Penilaian Akuntabel dan Holistik
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Secara teoritik Penilaian holistik dan akuntabel dalam lingkup akreditasi berbasis hasil dan
mutu pendidikan melibatkan empat aspek utama. Aspek kognitif menilai kemampuan intelektual
mahasiswa, seperti penguasaan teori, analisis, dan pemecahan masalah, yang dinilai melalui ujian,
tugas, atau proyek yang mengukur pemahaman mereka secara mendalam. Aspek afektif mengukur
sikap, nilai, dan etika mahasiswa dalam proses pembelajaran, termasuk keterlibatan dalam diskusi,
kolaborasi, dan integritas akademik, yang dievaluasi melalui observasi dan refleksi. Aspek
psikomotorik berfokus pada keterampilan praktis yang diperlukan untuk mencapai hasil
pembelajaran, dinilai melalui praktik, tugas proyek, atau demonstrasi keterampilan yang
mendukung peningkatan mutu pendidikan.

Transparansi dan akuntabilitas memastikan bahwa proses penilaian dilakukan secara
terbuka dan adil, dengan kriteria yang jelas dan umpan balik yang memungkinkan mahasiswa
memahami hasil penilaian serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. penilaian
ini berfokus pada aspek akademik dan juga mencakup perkembangan sikap dan keterampilan yang
relevan untuk dunia kerja sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya cakap secara intelektual,
tetapl juga memiliki etika, keterampilan praktis, serta kemampuan reflektif yang baik (Debebe,
2024; Toprak et al.,, 2023). Transparansi dalam penilaian membantu memastikan bahwa setiap
proses berjalan sesuai standar mutu, mendukung akuntabilitas perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Aspek psikomotorik difokuskan pada penilaian keterampilan praktis yang relevan di
berbagai disiplin ilmu, seperti presentasi, kerja tim, dan manajemen proyek, yang sangat diperlukan
di dunia kerja. Transparansi dan akuntabilitas menjadi elemen kunci dalam penilaian holistik.

Kriteria penilaian yang jelas dan umpan balik yang konstruktif memungkinkan individu untuk
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memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta mendorong lembaga pendidikan untuk
bertanggung jawab dalam menjaga standar mutu (Jaiswal et al., 2024; Azambuja et al., 2023; Elezi
& Bamber, 2022). Secara keseluruhan, penilaian holistik dan akuntabel dalam Akreditasi berbasis
hasil (Outcome-Based Accreditation/ OBA)menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara
akademis, tetapi juga memiliki karakter, etika, dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam era
penjaminan mutu pendidikan yang baru.
KESIMPULAN

Peningkatan relevansi kompetensi lulusan penting dalam menghadapi tantangan global dan
pasar kerja. Akreditasi berbasis hasil (OBA) menjadi solusi efektif dengan menekankan
keterampilan sebagai tolok ukur utama, mendorong institusi untuk fokus pada hasil nyata lulusan
di UIMSYA Blokagung Banyuwangi. Pendekatan ini memastikan lulusan siap beradaptasi secara
profesional, sementara inovasi dalam sistem pengajaran dan penilaian yang terukur dan holistik
meningkatkan akuntabilitas pendidikan. Dengan demikian, OBA dan penilaian komprehensif
memungkinkan institusi menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu menghadapi tantangan
global dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Melalui pendekatan OBA dan penilaian
menyeluruh, perguruan tinggi berkomitmen untuk mencetak generasi yang tidak hanya unggul
secara akademis tetapi juga memiliki kesiapan nyata untuk menghadapi perubahan di era
globalisasi. Pendekatan OBA yang berorientasi pada hasil serta akuntabilitas yang tinggi dalam
sistem pendidikan menjadikan institusi ini sebagai pelopor dalam melahirkan lulusan yang
berkualitas, kompeten, dan siap memberikan kontribusi positif bagi masyarakat luas.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian mendalam mengenai
rekomendasi dalam mencetak lulusan yang kompeten, siap berdaya saing, dan memiliki relevansi

tinggl dalam memenuhi kebutuhan industri, baik di tingkat nasional maupun internasional.
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